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INFORMASI DAN KINERJA PEGAWAI PENGADILAN
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Rani Asmara, Handoko Hadiyanto, Trisna Murni
Program Pascasarjana Magister Manajemen

Fakultas Ekonomi Universitas Bengkulu
Jalan W.R Supratman, Kandang Limun, Bengkulu 383714

ABSTRACT

The purpose of this research is to determine perceived usefulness, perceived ease of use
““mation technology and employee performance Religious High Court of Bengkulu. The
carch used qualitative and quantitative descriptive analysis. The data used in this research was

“mary and secondary data that collected by questioner and interview. The number of sample in
- research were all employees at the Religious High Court of Bengkulu, totaled 50 persons. The
““2 analyzed by frequency distribution. The result of this research showed that : Employee
“-eptions Religious High Court of Bengkulu against the benefit of information technology is very

2 It is seen from the High Court employee activity Religion Bengkulu very high intensity

Zfion to information technology so great benefit both to the effectiveness of employment,
“ductivity and time savings; employee perceptions Religious High Court of Bengkulu to the ease
“formation technology is good. This shows the general Religious High Court of Bengkulu
“oloyees feel the ease of information technology course with physical effort, mental effort and
= of system studied: With the help of information technology is very High Religious Court of
“~akulu employees in work. This can be seen with a very high employee performance.

‘swwords : analysis, usefulness, ease of use, information technology, performance, employee,
Jious high court,

“NDAHULUAN

Pada awalnya pemanfaatan teknologi informasi hanya oleh kalangan tertentu dan
zunakan untuk kebutuhan khusus saja karena biaya yang sangat mahal. Awal penggunaannya
~mologi informasi ditemukan dan dikembangkan untuk kebutuhan militer dalam
“=ngirimkan informasi. Kalangan berikutnya yang memanfaatkan teknologi informasi adalah
“<tor bisnis. Dalam perkembangannya saat ini teknologi informasi sudah bisa dinikmati setiap
“angan. Bukan hanya sektor bisnis namun sektor publik pun telah menggunakan tekonologi
“ormasi dalam kesehariannya.

Jika sektor bisnis memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu usaha dalam
“=njalankan bisnisnya sehingga meningkatkan profit maka sektor publik yang merupakan
mbaga non profit juga memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu perannya sebagai
- dyan masyarakat. Salah satu instansi sektor publik yang memanfaatkan teknologi informasi
:2lah Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu. Bagi instansi yang berada dibawah lembaga
‘zhkamah Agung Republik Indonesia ini teknologi informasi telah menjadi kebutuhan untuk
“=nunjang proses pelayanan publik dan administrasi.

Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu menyadari betul bahwa peran teknologi informasi
~7gat penting dalam menunjang pengolahan dan penyajian informasi. Hal ini bersesuaian
“1gan pendapat Kadir (2003) bahwa peranan teknologi informasi meliputi : 1.) teknologi
“ormasi menggantikan peran manusia. Dalam tugas ini, teknologi informasi melakukan
“masi terhadap suatu tugas atau proses; 2.) teknologi informasi memperkuat peran manusia,
- :<ni dengan menyajikan informasi terhadap suatu tugas atau proses; 3.) teknologi informasi
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berperan dalam restrukturisasi terhadap peran manusia. Dalam hal ini, teknologi berperan
dalam melakukan perubahan-perubahan terhadap sekumpulan tugas atau proses.

Menurut Davis (1989) dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) dijelaskan bahwa
persepsi pengguna akan menentukan sikapnya dalam kemanfaatan penggunaan teknologi
informasi. Dalam teori TAM digambarkan bahwa penerimaan penggunaan teknologi informasi
dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use).
Kemanfaatan dan kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh ke minat perilaku. Pemakai
teknologi akan mempunyai minat menggunakan teknologi (minat perilaku) jika merasa sistem
teknologi bermanfaat dan mudah digunakan. Pemakai sistem informasi akan lebih banyak
memanfaatkan sistem jika sistem informasi tersebut mudah digunakan. Sebaliknya jika sistem
informasi tidak mudah digunakan (rumit) pemakai akan lebih sedikit dalam memanfaatkan
sistem informasi tersebut.

Dalam Cetak Biru Pembaruan Peradilan 2010-2035 Mahkamah Agung Republik Indonesia
salah satu arahan fungsi pendukung pembaruan peradilan adalah arahan pembaruan teknologi
informasi. Secara ringkas, sasaran dari penerapan teknologi informasi di Mahkamah Agung
dapat dirumuskan sebagai sarana pendukung untuk mencapai hal-hal berikut ini : (a)
peningkatan kualitas putusan, yaitu dengan penyediaan akses terhadap semua informasi yang
relevan dari dalam dan luar pengadilan, termasuk putusan, jurnal hukum, dan lainnya; (b)
peningkatan sistem administrasi pengadilan, meliputi akses atas aktivitas pengadilan dari luar
gedung, misalnya registrasi, permintaan informasi, dan kesaksian; (c) pembentukan efisiensi
proses kerja di lembaga peradilan, yaitu dengan mengurangi kerja manual dan
menggantikannya dengan proses berbasis komputer; (d) pembentukan organisasi berbasis
kinerja, yaitu dengan menggunakan teknologi sebagai alat untuk melakukan pemantauan dan
kontrol atas kinerja; dan (e) pembentukan lingkungan pembelajaran dalam organisasi, yaitu
dengan menyediakan fasilitas e-learning atau pembelajaran jarak jauh.

Sebagai lembaga peradilan yang berada di bawah Mahkamah Agung Republik Indoensia
tentu saja Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu harus berperan dalam mendukung pembaruan
peradilan yang salah satunya adalah arahan pembaruan teknologi informasi. Dalam aktivitas
sehari-hari teknologi informasi di Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu identik dengan komputer
dan aplikasinya tanpa mengabaikan telepon, fax dan alat lainnya. Komputer merupakan alat
bantu yang sangat berperan dalam menyelesaikan pekerjaan. Tingkat ketergantungan terhadap
komputer begitu besar. Hal ini terlihat ketika terjadi pemadaman listrik maka operasi kantor
seakan-akan lumpubh.

KAJIAN PUSTAKA

Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan oleh
pegawai dimana suatu target pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu dan sesuai dengan
peran dan tanggung jawabnya dalam organisasi/perusahaan.

Sedangkan indikator untuk mengukur kinerja secara individu menurut Bernadin dalam
Nursasongko (2006 : 22-23) ada enam, yaitu : (a) Kualitas kerja diukur dari persepsi terhadap
kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan; (b) kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam istilah jumlah
unit kerja atau jumlah siklus aktivitas yang dihasilkan; (c) ketepatan waktu , yaitu tingkat
aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan
hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain; (d) efektivitas
merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku)
dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber
daya; (e) kemandirian merupakan tingkat dimana seseorang yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya tanpa meminta bantuan, bimbingan dari orang lain atau
pengawas; (f) komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana seseorang mempunyai
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawabnya terhadap kantor.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) persepsi bisa diartikan 1.) tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu; serapan; 2.) proses seseorang mengetahui beberapa hal
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-ancaindranya. Sementara teknologi inform.si didefinisikan seperangkat alat yang
~oungkan komputasi dan komunikasi dalam proses mengolah, menyimpan dan
“Txan informasi. Maka persepsi teknologi informasi merupakan tanggapan
""" maan) terhadap alat yang digunakan dJdalam proses pengolahan informasi seperti
~ =7 setelah mengetahui hal tersebut melay; pancaindranya.
M (Technology Acceptance Model) merupakan salah satu model perilaku pemanfaatan
= informasi dalam literatur sistem informe si manajemen. TAM (Technology Acceptance
ing mengembangkan kerangka pemikiran tentang minat pemanfaatan teknologi
TAM berfokus pada sikap terhadap peimakaian teknologi informasi oleh pemakai
- “engembangkannya berdasarkan persepsi manfaat dan kemudahan dalam pemakaian
= informasi tersebut. Dirasakan kegunaan didefinisikan di sini sebagai “gelar” untuk
-3 percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya.
:7wa kemanfaatan teknologi informasi menurut Davis (1989) dapat dibagi menjadi 3
zitu 1.) efektivitas kerja; 2.) untuk produktifitas dan 3.) penghematan waktu. Secara
‘- item yang digunakan untuk menguji persepsi kemanfatan teknologi informasi : 1.)
~win tidak sulit 2.) bisa mengontrol pekerjaan; 3.) prestasi kerja; 4.) menangani
' 2n; 5.) menghemat waktu; 6.) pekerjaan lebih cepat; 7.) penting untuk pekerjaan; 8.)
i lebih banyak terselesaikan; 9.) memotong waktu tidak produktif; 10.) efektivitas; 11)
" <erja; 12.) peningkatan produktivitas dan 13.) membuat pekerjaan lebih mudabh.
=nurut Davis (1989) pengertian persepsi kemudahan menggunakan teknologi informasi
°2 ease of use) didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang meyakini bahwa
~ “zan teknologi informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha
7 pemakainya. Persepsi kemudahan penggunaan, mengacu pada “gelar” untuk orang
“"caya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya. Konsep ini
.0 kejelasan tujuan penggunaan teknologi informasi dan kemudahaan penggunaan
- .ntuk tujuan sesuai dengan keinginan pemakai. Dalam TAM, faktor persepsi terhadap
“7an untuk menggunakan teknologi dan persepsi terhadap daya guna sebuah teknologi
©-7zan dengan sikap seseorang pada penggunaan teknologi tersebut. Sikap pada
©:zan sesuatu adalah sikap suka atau tidak suka terhadap penggunaan suatu produk.
-2 atau tidak suka terhadap suatu produk ini dapat digunakan untuk memprediksi
' nlatseseorang untuk menggunakan suatu produk atau tidak menggunakannya.
‘=aurut Davis (1989) bahwa kemudahan menggunakan teknologi informasi dapat dibagi
* I bagian, yaitu 1.) upaya fisik; 2.) usaha mental dan 3.) kemudahan sistem dipelajari.
- =perinci item yang digunakan untuk menguji persepsi kemudahan teknologi informasi :
- oingungkan; 2.) rentan galat; 3.) membuat frustasi: 4.) ketergantungan terhadap
5.) upaya mental; 6.) perbaikan kesalahan; 7.) kaku dan tidak fleksibel; 8.) dapat
‘. <an; 9.) perilaku tidak terduga; 10.) tidak praktis; 11.) dapat dimengerti; 12.) mudah
* 13.) menyediakan panduan; 14.) mudah dipelajari dan 15.) upaya untuk menjadi

I

"JLOGI PENELITIAN

- ~clitian ini merupakan riset terapan atau applied researh dengan metode penelitian
" -nakan metode deskriptif, yaitu riset yang berupaya mengumpulkan data, menganalisis
“ts atas data-data tersebut dan menyimpulkannya berdasarkan fakta-fakta pada masa
"~ berlangsung atau masa sekarang (Sugiama, 2008).
- “ing-masing variabel dikur dengan indikatornya. Persepsi kemanfaatan teknologi
- pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu didefinisikan sebagai 1.) pekerjaan lebih
- ~.) bisa mengontrol pekerjaan; 3.) prestasi kerja; 4.) menyelesaikan kebutuhan; 5.)
‘mat waktu; 6.) pekerjaan lebih cepat; 7.) penting untuk pekerjaan; 8.) pekerjaan lebih
“rselesaikan; 9.) memotong waktu tidak produktif; 10.) efektivitas; 11.) kualitas kerja;
“ngkatan produktivitas dan 13.) membuat pekerjaan lebih mudah. Persepsi kemudahan
“zkan  teknologi informasi bagi pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu
~ <an sebagai 1.) tidak membingungkan; 2.) tidak rentan galat; 3.) tidak membuat
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frustasi; 4.) tidak ketergantungan terhadap panduan; 5.) ketekunan/upaya mental; 6.)
perbaikan kesalahan; 7.) tidak kaku dan fleksibel; 8.) dapat dikendalikan; 9.) tidak terganggu
dengan kemungkinan gangguansistem/aplikasi atau perilaku tidak terduga; 10.) pekerjaan
praktis; 11.) dapat dimengerti; 12.) mudah diingat; 13.) menyediakan panduan; 14.) mudah
dipelajari dan 15.) upaya untuk menjadi terampil. Sedangkan kinerja pegawai Pengadilan Tinggi
Agama Bengkulu didefinisikan sebagai, ketepatan waktu, efektivitas, 1.) menyelesaikan
pekerjaan dengan sempurna; 2.) bekerja sungguh-sungguh sesuai keterampilan dan
kemampuan; 3.) sesuai target yang telah ditetapkan; 4.) tepat waktu; 5.) memaksimalkan waktu
untuk target pekerjaan; 6.) memaksimalkan tenaga dan pikiran; 7.) efektif; 8.) mengerjakan
tugas dan fungsi dengan baik; 9.) menyelesaikan pekerjaan meskipun tanpa pengawasan atasan;
10.) bertanggungjawab dan 11.) komitmen terhadap pekerjaan.

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu sekaligus
menjadi sampel sebanyak 50 orang. Metode yang digunakan adalah sensus, yaitu seluruh
pegawai dijadikan responden. Sedangkan wawancara dilakukan terhadap 5 orang responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap persepsi kemanfaatan teknologi informasi secara
rata-rata keseluruhan persepsi pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu terhadap
kemanfataan teknologi informasi adalah sangat baik. Hal ini menunjukkan secara umum
pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu merasakan manfaat yang besar pada teknologi
informasi baik untuk efektivitas pekerjaan, produktivitas dan penghematan waktu. Dalam teori
TAM (Davis, 1989) menyatakan bahwa teknologi informasi dirasakan bermanfaat bagi
pekerjaan apabila : 1.) pekerjaan tidak sulit 2.) bisa mengontrol pekerjaan; 3.) prestasi kerja; 4.)
menangani kebutuhan; 5.) menghemat waktu; 6.) pekerjaan lebih cepat; 7.) penting untuk
pekerjaan; 8.) pekerjaan lebih banyak terselesaikan; 9.) memotong waktu tidak produktif; 10.)
efektivitas; 11.) kualitas kerja; 12.) peningkatan produktivitas dan 13.) membuat pekerjaan
lebih mudah. Jadi hasil wawancara dapat memperkuat hasil kuesioner.

Hasil penelitian bersesuaian dengan pernyataan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
merupakan sarana penunjang/pendorong bagi organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.
Romney (2006) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi didalam organisasi akan
mempengaruhi aktivitas-aktivitas/proses bisnis yang terdapat dalam organisasi tersebut.
Adapun pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dalam organisasi dapat dilihat dari dampak
pemanfaatan teknologi informasi pada rantai nilai organisasi (value chain).

Pemanfaatan teknologi informasi dalam organisasi seperti halnya Pengadilan Tinggi
Agama Bengkulu dapat meningkatkan akses informasi yang akurat dan tepat waktu bagi
masyarakat baik informasi perkara yang mereka hadapi maupun informasi yang terkait dengan
instansi: meningkatkan efisiensi operasi internal instansi; dapat meningkatkan efisiensi dan
efektifitas pekerjaan.

Dampak strategis pemanfaatan teknologi informasi bagi organisasi Pengadilan Tinggi
Agama Bengkulu dapat dilihat dari dapat tidaknya teknologi informasi menunjang dan
membantu organisasi dalam melaksanakan dan mencapai strategi organisasi secara
keseluruhan. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukan oleh Romney (2006) bahwa
pemanfaaatan teknologi informasi didalam organisasi bukan merupakan strategi dasar dari
organisasi tersebut, implementasi teknologi informasi digunakan untuk membantu dalam
pencapaian strategi organisasi. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, akses terhadap
informasi baik internal maupun ekseternal dapat dilakukan denga cepat sehingga pengambilan
keputusan dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat dan pada akhirnya tujuan organisasi
dapat tercapai. Dalam hal kemanfaatan teknologi informasi Pengadilan Tinggi Agama Bengkul
sudah menerapkan dan merasakan manfaatnya dengan sangat baik.

Hasil penelitian terhadap persepsi kemudahan menggunakan teknologi informasi secara
rata-rata keseluruhan persepsi pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu terhadap
kemudahan teknologi informasi adalah baik. Secara umum pegawai Pengadilan Tinggi Agama
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~u merasakan kemudahan teknologi informasi tentunya dengan upaya fisik, usaha
= dan kemudahan sistem dipelajari.

‘«a hasil penelitian dikaitkan dengan teori maka menurut Goodwin (1987); Silver (1988);
Adam.etal (1992), intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan
© 'uga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan
.~ ukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah
- ozzan oleh penggunanya. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
- woZzhan penggunaan akan mengurangi usaha (waktu dan tenaga) seseorang didalam
“=.ajari komputer. Perbandingan kemudahan tersebut memberikan indikasi bahwa orang
- menggunakan teknologi informasi bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang yang
~z tanpa menggunakan teknologi informasi (secara manual). Hal inilah yang dirasakan
~ ~=gawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu yang diungkapkan baik melalui kuesioner
.n wawancara. Pegawai mempercayai bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel,
.~ dipahami dan mudah pengoperasiannya (compartible) sebagai karakteristik kemudahan
1naan teknologi informasi meliputi : 1.) tidak membingungkan; 2.) tidak rentan galat; 3.)
membuat frustasi; 4.) tidak ketergantungan terhadap panduan; 5.) ketekunan/upaya
- 6.) perbaikan kesalahan; 7.) tidak kaku dan fleksibel; 8.) dapat dikendalikan; 9.) tidak
2gu dengan kemungkinan gangguansistem/aplikasi atau perilaku tidak terduga; 10.)
~zan praktis; 11.) dapat dimengerti; 12.) mudah diingat; 13.) menyediakan panduan; 14.)
©:7 dipelajari dan 15.) upaya untuk menjadi terampil.

selain itu untuk variabel kemudahan pemakaian, Igbaria (1994) juga telah menguji dalam
. “va apakah penerimaan penggunaan mikro komputer dipengaruhi oleh kemudahan
inaan yang diharapkan oleh si pengguna atau karena tekanan sosial. Temuan studi
=2 (1994) membuktikan bahwa teknologi informasi digunakan bukan mutlak karena
2 tekanan sosial, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi informasi
-~ karena adanya unsur tekanan, tetapi karena memang mudah digunakan. Temuan ini
+=suaian dengan hasil penelitian pada Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu yang menemukan
© = persepsi yang baik bagi pegawai terhadap kemudahan teknologi informasi.

Sedangkan hasil penelitian terhadap kinerja pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu
~ = rata-rata keseluruhan kinerja pegawai sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan (1)
“-7aan selesai tepat waktu; (2) tidak terjadi kesalahan atau meminimalkan kemungkinan
 zhan pekerjaan; (3) menyelesaikan pekerjaan sesuai target pencapaian; (4) bekerja
standar operasional prosedur yang ada; (5) mengerjakan tugas sesui job description; (6)
~ = dan efisien; (7) bertanggungjawab terhadap pekerjaannya.

Kinerja diukur berdasarkan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian
omitmen kerja (Bernadin dalam Nursasongko (2006 : 22-23). Kinerja pegawai Pengadilan
- Agama Bengkulu yang sangat tinggi akan berpengaruh pula terhadap kinerja organisasi
:dilan Tinggi Agama Bengkulu yang semakin tinggi. Adapun secara keseluruhan kinerja
\~zaruhi oleh faktor organisasi, yakni : a.) sumber daya; b.) kepemimpinan; c.) penghargaan;
. Tuktur; e.) job design (Simamora, 1995:500). Semakin tinggi kinerja pegawai maka tujuan
- ~isasi akan semakin mudah tercapai.

-atara kaitannya dengan teknologi informasi secara tidak langsung kinerja pegawai
ilan Tinggi Agama Bengkulu dipengaruhi oleh kemanfaatan dan kemudahan teknologi
- masl. Dengan adanya teknologi informasi memudahkan pegawai dalam bekerja. Hal ini
-~ ukkan dengan hasil penelitian bahwa kinerja pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu
=t tinggl.

“MPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemanfaatan, kemudahan teknologi
~masi dan kinerja pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu maka dapat disimpulkan
wzai berikut : (1) persepsi pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu terhadap
faatan teknologi informasi sangat baik. Hal ini terlihat dari aktivitas pegawai Pengadilan
21 Agama Bengkulu yang intensitas hubungannya sangat tinggi terhadap teknologi
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informasi sehingga merasakan manfaat yang besar baik untuk efektivitas pekerjaan,
produktivitas dan penghematan waktu; (2) persepsi pegawai Pengadilan Tinggi Agam Bengkulu
terhadap kemudahan teknologi informasi adalah baik. Hal ini menunjukkan secara umum
pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu merasakan kemudahan teknologi informasi
tentunya dengan upaya fisik, usaha mental dan kemudahan sistem dipelajari; (3) dengan
teknologi informasi sangat membantu pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu dalam
meningkatkan kinerja. Hal ini terlihat dengan kinerja pegawai yang sangat tinggi.

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian maka disarankan kepada pihak Pengadilan
Tinggi Agama Bengkulu untuk: (1) terkait dengan kemanfaatan teknologi informasi harus ada
fasilitas yang cukup untuk membantu pegawai dalam pelaksanaan tugas sehari-hari; (2) terkait
dengan kemudahan menggunakan teknologi informasi maka perlu tersedianya buku pancduan

dan melakukan pelatihan terkait dengan hal-hal baru bidang teknologi informasi; (3) terkait
dengan kinerja masih perlu adanya pengawasan atasan terhadap penyelesaian pekerjaan.
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